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ABSTAK

Dalam sebuah proyek, merencanakan dan mengendalikan biaya dan waktu merupakan bagian dari
keseluruhan pengelolaan proyek, terutama pada tahap studi kasus yang diulas oleh para peneliti ini adalah
pembangunan proyek pelebaran jalan Simpang Lago - Sorek I. Dalam penelitian ini dilakukan
pengendalian metode time and cost dengan metode nilai satu yang dapat memantau kinerja proyek dalam
hal biaya dan waktu. Yang bertujuan untuk mengetahui kinerja proyek dalam hal biaya dan waktu setiap
minggu dan memprediksi biaya dan waktu untuk menyelesaikan sisa pekerjaan. Dengan demikian
diperoleh koreksi tindakan apa yang harus dilakukan selanjutnya untuk kemajuan proyek. Hasil penelitian
yang dilakukan adalah, untuk nilai keseluruhan BCWS dari proyek pelebaran jalan sebesar
Rp.19.972.180.434,65 ini, dengan nilai BCWP akhir minggu inspeksi 21 Rp.15.017.729.689,96, nilai
ACWP akhir inspeksi Minggu 21 USD .14.996.531.704,74. Sedangkan untuk hasil yang diperoleh dari
analisis beberapa indikator yang ada nilai SPI diperoleh 1.308> 1 sedangkan CPI naik 1,002> 1, yang
berarti percepatan proyek dalam hal jadwal namun biaya sebenarnya kurang dari pada pekerjaan yang
telah dilakukan. Selesai Untuk nilai Rp.5.827.309.552,19 ETC dan EAC sebesar Rp.20.823.841.256,93
sedangkan nilai ECD menjadi 194 hari untuk waktu penyelesaian proyek.

Kata kunci: Analisis Nilai Earned, BCWS, BCWP, ACWP

ABSTRACT

In a project, planning and controlling costs and time are part of the overall project management,
especially at this stage of the case studies reviewed by the researchers is the construction of the road
widening project Simpang Lago - Sorek I. In this study the control of time and cost method of earned
value one method that can monitor the performance of the project in terms of cost and time. Which aims
to determine the performance of the project in terms of cost and time every week and predict the cost and
time to complete the remaining work. thus obtained correction what action to do next for the progress of
the project. The results of the research conducted is, for BCWS overall value of these
Rp.19.972.180.434,65 road widening project, to the value of BCWP end of the inspection week 21
Rp.15.017.729.689,96, ACWP value end of the inspection week 21 USD .14.996.531.704,74. As for the
results obtained from the analysis of some existing indicators SPI values obtained 1.308> 1 while the CPI
gained 1.002> 1, which means the project is accelerating in terms of schedule but the actual cost is less
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than the work that has been done. For the value of Rp.5.827.309.552,19 ETC and EAC value of
Rp.20.823.841.256,93 while the value of ECD to 194 days for the project completion time.

Keywords: Earned Value Analysis, BCWS, BCWP, ACWP

I. PENDAHULUAN

Berkembang pesatnya dunia konstruksi di
indonesia membuat persaingan di usaha jasa
konstruksi  untuk  mampu  bersaing.
Persaingan  tersebut  menuntut  para
kontraktor agar lebih profesional dalam
melakukan  pekerjaannya agar tidak
mengalami kegagalan dalam usaha jasa
konstruksi. Pada umumnya, pada
pelaksanaan suatu proyek sering mengalami
keterlambatan dari yang direncanakan, baik
waktu maupun kemajuan pekerjaan, tetapi
ada juga proyek yang mengalami percepatan
dari jadwal yang direncanakan. Tantangan
utama dalam suatu proyek adalah
pengendalian biaya dan waktu tanpa
mengurangi mutu pekerjaan. Karena dalam
jasa konstruksi dituntut untuk mampu
bersaing dan melaksanakan proyek secara
tepat waktu dan lancar sesuai spesifikasi
pekerjaan yang terdapat dalam Rencana
Kerja dan syarat — syarat (RKS) yang telah
ditetapkan.

Pembuatan rencana kerja merupakan salah
satu langkah awal perencanaan. Perencanaan
dibuat untuk mencapai efektifitas dan
efisiensi yang tinggi dari sumber daya yang
akan digunakan selama pelaksanaan proyek
konstruksi. Sumber daya yang direncanakan
adalah tenaga kerja (man), peralatan
(machine),

metode (method), bahan (material), dan
uang (money). Dalam pelaksanaan kita harus
menyusun penggolongan pekerjaan sesuai
dengan kualifikasinya masing — masing.
Penjadwalan yang tepat dengan
pengalokasian sumber daya yang tepat
mendukung keberhasilan suatu proyek.

Seperti pada proyek pembangunan pelebaran
Jalan Simpang Lago — Sorek | di kabupaten

Pelalawan. dengan nilai kontrak + 21M,
proyek ini direncanakan selesai dala 210
hari masa kalender. Oleh karena itu, untuk
pemantauan agar tidak terjadi
pembengkakan biaya maupun keterlambatan
pada proyek dibutuhkan metode earned
value / konsep nilai hasil. Metode earned
value dapat mendeteks apabila terjadi
keterlambatan dan pembengkakan biaya.
Sehingga dapat membantu pihak — pihak
terkait dalam memutuskan langkah -
langkah apa saja yang diambil agar proyek
dapat selesai tepat waktu.

Rumusan Masalah

Agar penelitian mempunyai suatu kejelasan
dalam pengerjannya, maka rumusan masalah
yang dapat disimpulkan dari latar belakang
adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kinerja proyek dilihat dari
segi biaya dan waktu ?

2. Berapa perkiraan biaya, waktu
penyelesaian dan total biaya akhir untuk
penyelesaian sisa pekerjaan ?

3. Apakah kontraktor mengalami
keuntungan atau kerugian dalam
mengerjakan proyek ini ?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini

adalah :

1. Menghitung kinerja proyek dilihat dari
segi waktu dan biaya.

2. Memperkirakan biaya pada pekerjaan
tersisa, waktu penyelesaian dan perkiraan
total biaya akhir proyek.

3. Menganalisa keuntungan atau kerugian
yang dialami kontraktor pada proyek
tersebut.
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Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih mengarah pada
latar belakang dan permasalahan yang telah
dirumuskan maka diperlukan batasan —
batasan masalah guna membatasi ruang
lingkup peneltian, yaitu :

1. Pengukuran Kkinerja tidak membahas
tindak lanjut (kebijakan) pemaksimalan
kinerja apabila terjadi penyimpangan.

2. Analisis dilakukan berdasarkan data dari
kontraktor pelaksana proyek pelebaran jalan
Simpang Lago — Sorek 1, Kabupaten
Pelalawan tahun anggaran 2016 berupa time
schedule, gambar rencana dan laporan
mingguan.

3. Analisis pada penelitian ini menggunakan
Konsep Earned Value (Nilai Hasil).

4. Peninjauan progres proyek dilakukan
selama 21 minggu, terhitung mulai minggu
1 sampai minggu ke 21.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Proyek

Proyek adalah suatu kegiatan sementara
yang telah ditetapkan awal pekerjaannya dan
waktu selesainya (dan biasanya selalu
dibatasi oleh waktu dan seringkali juga
dibatasi oleh sumber pendanaan), untuk
mencapai tujuan dan hasil yang spesifik.
Menurut Wulfram | Ervianto (2002), Proyek
mempunyai  karakteristik yang  dapat
dipandang secara tiga dimensi. Karakteristik
tersebut diantaranya:

1. Bersifat unik, maksudnya adalah
tidak pernah terjadi rangkaian
kegiatan yang sama persis (tidak ada
proyek yang identik, yang ada adalah
proyek sejenis), proyek bersifat
sementara, dan selalu terlibat grop
pekerja yang berbeda — beda.

2. Dibutuhkan sumber daya (resource),
setiap proyek membutuhkan sumber
daya vyaitu, pekerja, uang, mesin,
metode, dan material. Dalam

kenyataannya, = mengorganisasikan
pekerja lebih sulit dibandingkan
dengan sumber daya lainnya.

3. Organisasi, dimana setiap organisasi
mempunyai keragaman tujuan yang
didalamnya terlibat sejumlah
individu dengan keahlian yang
bervariasi, perbedaan Kketertarikan,
kepribadian yang bervariasi dan
ketidakpastian. Langkah awal yang
harus dilakukan adalah menyusun
visi menjadi satu tujuan yang telah
ditetapkan oleh organisasi.

Kinerja Proyek.

Kinerja Proyek merupakan bagaimana
cara kerja proyek tersebut dengan
membandingkan hasil kerja nyata dengan
perkiraan cara kerja pada kontrak kerja
yang disepakati oleh pihak owner dan
kontraktor pelaksana. Soeharto (2001)
mengemukakan suatu contoh dimana
dapat terjadi bahwa dalam laporan suatu
kegiatan dalam proyek berlangsung lebih
cepat dari jadwal sebagaimana yang
diharapkan. Akan tetapi ternyata biaya
yang dikeluarkan melebihi anggaran. Bila
tidak segera  dilakukan  tindakan
pengendalian, maka dapat berakibat
proyek tidak dapat diselesaikan secara
keseluruhan karena kekurangan dana.

Untuk memudahkan pengendalian proyek,
pengelola proyek seharusnya mempunyai
acuan  sebagai sasaran dan  tujuan
pengendalian. Oleh karena itu, indikator-
indikator tujuan akhir pencapaian proyek
haruslah  ditampilkan  dan  dijadikan
pegangan selama pelaksanaan proyek.
Indikator yang biasanya menjadi sasaran
pencapaian tujuan akhir proyek adalah
indikator Kkinerja biaya, indikator Kinerja
waktu, indikator kinerja mutu dan indikator
kinerja K3.
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Pengendalian Proyek

Salah satu fungsi dan proses kegiatan
dalam manajemen proyek yang sangat
mempengaruhi hasil akhir proyek adalah
pengendalian yang mempunyai tujuan
utama meminimalisasi segala
penyimpangan yang dapat terjadi selama
berlangsungnya proyek.

Menurut R.J Mockler [1972] seperti yang
dikutip Husen (2009), pengendalian
didefinisikan  sebagai: Usaha yang
sistematis untuk menentukan standar yang
sesuai dengan sasaran dan tujuan
perencanaan, merancang system
informasi, membandingkan pelaksanaan
dan standar, menganalisis kemungkinan
penyimpangan, kemudian melakukan
tindakan koreksi yang diperlukan agar
sumber daya dapat digunakan secara
efektif dan efisien dalam rangka mencapai
sasaran dan tujuan.

Pengendalian Waktu dan Biaya Proyek.

Memantau dan mengendalikan biaya dan
waktu secara terpisah tidak dapat
menjelaskan proyek pada saat pelaporan.
Suatu contoh dimana dapat terjadi dalam
suatu laporan, kegiatan dalam proyek
berlangsung lebih cepat dari jadwal / waktu
sebagaimana mestinya yang diharapkan.
Akan tetapi biaya yang dikeluarkan
melebihi anggaran. Bila tidak segera
dilakukan tindakan pengendalian maka
dapat berakibat tidak dapat diselesaikan
secara keseluruhan karena kekurangan
dana. Karena itu Controlling terhadap
waktu dan biaya sangat diperlukan.

Penjadwalan dibuat untuk menggambarkan
perencanaan dalam skala waktu.
Penjadwalan menentukan kapan aktivitas
dimulai, ditunda, dan diselesaikan, sehingga

pembiayaan dan pemakaian sumber daya

akan  disesuaikan  waktunya  menurut
kebutuhan yang akan ditentukan.

Lamanya waktu penyelesaian proyek
berpengaruh besar dengan pertambahan
biaya proyek secara keseluruhan. Maka
dari itu dibutuhkan laporan progress
harian/  mingguan/  bulanan  untuk
melaporkan hasil pekerjaan dan waktu
penyelesaian untuk setiap item pekerjaan
proyek. Dan dibandingkan dengan waktu
penyelesaian ~ rencana  agar  waktu
penyelesaian dapat terkontrol setiap
periodenya.

Pengendalian biaya proyek diperlukn agar
proyek dapat terlaksana sesuai dengan biaya
awal yang telah di rencanakan. Dalam
Gambar 3.2 dapat dijelaskan komponen
biaya proyek.
1. Biaya Langsung, yang terdiri dari
Biaya material, Biaya tenaga Kkerja,
Biaya sub — kontraktor dan Biaya
peralatan.
2. Biaya Tidak Langsung, yang terdiri
dari overhead kantor dan lapangan.

Tetal bizsa prowes |

Baya langsurg Eiava idalk: anesing
I |
1 ’ y v }
MNataid Tnxza jub Alst | | Cveriesd | | Overhexd
I—I ] kottralktor u kantor lpangin

(sumber: Jurnal Amaliyah Rizky, 2012)

Pengertian Metode Earned Value

Metode Earned Value adalah suatu metode
pengendalian yang digunakan  untuk
mengendalikan biaya dan jadwal proyek
secara terpadu. Metode ini memberikan
informasi status kinerja proyek pada suatu
periode  pelaporan dan  memberikan
informasi prediksi biaya yang dibutuhkan
dan waktu untuk penyelesaian seluruh
pekerjaan berdasarkan indikator kinerja saat
pelaporan. Berdasarkan kinerja biaya dan
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waktu maka dapat dinilai kinerja proyek
sehingga dapat memprediksi kinerja biaya
dan waktu pada suatu proyek. Hasil dari
penilaian kinerja proyek dapat digunakan
sebagai evaluasi apabila terjadi
keterlambatan dan pembengkakan biaya,
sehingga dapat dilakukan penanganan
dengan melakukan perubahan — perubahan
kebiajakan manajemen dan perubahan
metode pelaksanaan. Untuk menghitung
dengan menggunakan Earned Value Kkita
harus mendefinisikan tiga dasar perhitungan
dalam mencapai sasaran proyek. Dengan
mengetahui tiga dasar perhitungan anggaran,
yaitu biaya aktual, serta jadwal dan kinerja
dapat diketahui varians nilai hasil yang
diperoleh dari kinerja proyek.

Konsep Earned Value
Konsep earned value konsep menghitung
biaya yang menurut anggaran sesuai dengan
pekerjaan yang telah dilaksanakan atau
diselesaikan. Bila ditinjau dari jumlah
pekerjaan yang diselesaikan berarti konsep
ini mengukur besarnya unit pekerjaan yang
terlambat diselesaikan, pada suatu waktu
bila dinilai berdasarkan jumlah anggaran
yang disediakan untuk pekerjaan tersebut.
Dengan perhitungan ini diketahui hubungan
antara apa yang sesungguhnya telah dicapai
secara fisik terhadap jumlah anggaran yang
telah dikeluarkan (Imam suharto, 1995).
Konsep earned value ini menggunakan
beberapa indikator untuk menetukan status
dari proyek diantaranya biaya aktual (Actual
Cost), Nilai hasil (Earned value), dan
jadwaal anggaran (Planed Value).
a. Biaya Aktual (Actual Cost for

Work Performent = ACWP)

Seperti yang dikemukakan Hartono

dan Suharto (2007) ACWP adalah

jumlah biaya  aktual yang

dikeluarkan dari pekerjaan yang

telah  dilaksanakan. Biaya ini
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didapatkan dari rata — rata keuangan
proyek pada tanggal pelaporan
(misal akhir bulan), yaitu cacatan
segala pengeluaran biaya aktual dari
paket kerja termasuk perhitungan
overhead dan lain — lain. Jadi,
ACWP merupakan jumlah biaya
aktual atau dana yang dikeluarkan
untuk melaksanakan pekerjaan pada
periode tertentu.

. Nilai Hasil (Budgeted Cost of Work

Performance = BCWP)

Nilai Hasil (Earned Value = EV)
atau Budgeted Cost of Work
Performance (BCWP) adalah
anggaran biaya dari seluruh aktual
pekerjaan yang sudah dilaksanakan
pada periode tertentu. BCWP dinilai
berdasarkan presentase pekerjaan
yang telah dilaksanakan yang dinilai
dengan suatu ukuran kemajuan
pekerjaan yang telah ditetapkan dan
merupakan akumulasi dari pekerjaan
— pekerjaan yang telah diselesaikan.
Kesulitan utama dalam mengestimasi
BCWP adalah mengestimasi
kemajuan suatu paket pekerjaan yang
telah dimulai namun belum selesai
pada periode waktu tertentu. Bila
nilai ACWP dan BCWP
dibandingkan maka akan terlibat
perbandingan biaya yang telah
dikeluarkan untuk pekerjaan yang
terlaksana terhadap biaya yang
seharusnya  dikeluarkan untuk
maksud tersebut.

. Jadwal Anggaran (Budgeted Cost

of Work Schedule = BCWS)

Jadwal Aggaran (Planned Value =
PV) atau Budgeted Cost of Work
Performanced (BCWS) menurut
Dimas dan Widyaastuti (2009)
merupakan anggaran biaya Yyang
telah  dialokasikan  berdasarkan
rencana kerja yang telah disusun
berdasarkan waktu. BCWS dihitung
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dari akumulasi anggaran biaya yang
telah direncanakan untuk pekerjaan
dalam periode waktu tertentu. BCWS

merefleksikan  penyerapan biaya
rencana secara komulatif untuk
setiap paket — paket pekerjaan

berdasarkan urutannya sesuai jadwal
yang direncanakan. Untuk setiap
periode yang akan  dihitung,
anggaran biaya dihitung dengan
menjumlahkan  seluruh  anggaran
pekerjaan (Ervianto, 2004:73).

Kinerja Proyek Dengan Earned Value
Analisis

Dari ketiga besaran PV, EV, dan AC dapat
diperoleh besaran besaran lain yang akan
memberikan  informasi yang berbeda
mengenai status proyek atau penyimpangan
— penyimpangan yang terjadi. Besaran itu
adalah Cost Variance (CV), Schedule
Variance (SV), Cost Performance Index
(CPI) dan Schedule Performance Index
(SPI), yang akan diuraikan diberikut ini :

1. Penyimpangan jadwal/waktu.

a. SV (Scheduling Varians), digunakan
untuk menghitung penyimpangan antara
BCWS dengan BCWRP. Nilai positif
menunjukkan bahwa paket- paket pekerjaan
proyek yang terlaksana lebih banyak
dibanding rencana. Sebaliknya nilai
negatif menunjukkan Kinerja pekerjaan yang
buruk karena paket-paket pekerjaan yang
terlaksana lebih sedikit dari jadwal yang
direncanakan (Sumber: Soeharto 2001).

SV =BCWP -BCWS .......cccovevne.

1)
b. SPI (Scheduling Performance Index),
merupakan Faktor efisiensi kinerja dalam

menyelesaikan pekerjaan dapat
diperlihatkan oleh perbandingan antara nilai
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pekerjaan yang secara fisik telah
diselesaikan (BCWP) dengan rencana
pengeluaran  biaya yang dikeluarkan

berdasar rencana pekerjaan (BCWS). Nilai
SPI menunjukkan seberapa besar pekerjaan
yang mampu diselesaikan (relatif terhadap
proyek  keseluruhan) terhadap satuan
pekerjaan yang direncanakan. Nilai SPI
kurang dari 1 menunjukkan bahwa kinerja
pekerjaan tidak sesuai dengan yang
diharapkan karena tidak mampu mencapai
target pekerjaan yang jadwalkan.

SPI = BCWP [/ BCWS

2. Penyimpangan Biaya

c. CV (Cost Varians), merupakan selisih
antara nilai yang diperoleh setelah
menyelesaikan paket- paket pekerjaan
dengan biaya aktual yang terjadi selama
pelaksanaan proyek. Cost variance positif

menunjukkan bahwa nilai paket-paket
pekerjaan yang diperoleh lebih besar
dibandingkan dengan biaya  yang

dikeluarkan untuk mengerjakan paketpaket
pekerjaan tersebut. sebaliknya nilai negatif
menunjukkan bahwa nilai paket-paket
pekerjaan yang diselesaikan lebih rendah
dibandingkan dengan biaya yang sudah
dikeluarkan (Sumber: Soeharto 2001).

Ccv = BCWP - ACWP

d. CPl (Cost Performance Index),
merupakan faktor efisiensi biaya yang telah
dikeluarkan dapat diperlihatkan dengan
membandingkan nilai pekerjaan yang secara
fisik telah diselesaikan (BCWP) dengan
biaya yang telah dikeluarkan dalam periode
yang sama (ACWP). Nilai CPI ini
menunjukkan bobot nilai yang diperoleh
(relatif terhadap nilai proyek keseluruhan)
terhadap biaya yang dikeluarkan. CPI
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kurang dari 1 menunjukkan kinerja biaya
yang buruk, karena biaya yang dikeluarkan
(ACWP) lebih besar dibandingkan dengan
nilai yang didapat (BCWP) atau dengan kata
lain terjadi pemborosan (Sumber: Soeharto
2001).

BCWP |/ ACWP
Harga CV dan SV serta artinya dapat
dijelaskan seperti dalam tabel 2.1.

Tabel 2.1 Harga CV dan SV

Varia | Varia
ns ns
Jadw | Riava [Keterannan
. ... | Pekerjaan lebih cepat dari
Positi | Positi | jaqwal dan biaya lebih
... | Pekerjaan sesuai jadwal
Nol | Positi | 4an biaya lebih kecil dari
. Pekerjaan lebih cepat dan
Positi | Nol | iy 4 "sesuai anggaran
Nol Nol | Pekerjaan sesuai jadwal
Pekerjaan selesai terlambat
Negat | Negat | 4an piaya lebih tinggi dari
Nol | N Pekerjaan terlaksana sesuai
of | Negat | jadwal dan biaya lebih
Neaat | Nol Pekerjaan selesai terlambat
‘?96‘ Ol | dan biaya sesuai anggaran
Positi | N Pekerjaan selesai lebih
ositl | Negat cepat dengan biaya diatas

Sumber : (Sz)eharto, 2001)
Analisa Perkiraan Akhir Proyek

Menurut Soeharto (2001) Metode Earned
Value ini juga dapat di gunakan untuk
memperkirakan biaya akhir proyek dan juga
waktu penyelesaian proyek. Perkiraan
dihitung berdasarkan kecenderungan kinerja
dan asumsi bahwa kecendrungan tersebut
tidak akan berubah sampai akhir proyek.
Perkiraan ini berguna untuk memberikan
gambaran ke depan kepada pihak kontraktor,
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sehingga dapat melakukan langkah-langkah
perbaikan yang diperlukan.

1. Estimate To Complete (ETC)
- ETC untuk Progress < 50%

ETC = Anggaran Total - BCWP

- ETC untuk Progress > 50%

ETC = (Anggaran Total-BCWP)/CPI
....... (6)

2. Estimate at Complete (EAC)

EAC = ACWP + ETC
.................................. ()

3. Estimate Complete Date (ECD)
ECD = (sisaa waktu/SPl) + waktu
terpakai

C. METODOLOGI PENELITIAN

Adapun metodologi dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Data umum proyek
Paket pelebaran jalan Simpang Lago — Sorek
I, terletak pada jalan lintas timur Kabupaten
Pelalawan, Provinsi Riau.

. A
Lokasi Proyek _r

Jalan Lintas TimurSorek I, Kec.
« - Pangkalan Kuras, Kab. Pelalawan,
Prov. Riau

Google

Gambar 1. Lokasi Proyek
Sumber: (Google, 2016)

: Satuan Pelaksanaan
Jalan Nasional
Wilayah Il Provinsi
Riau Tahun Anggaran
2016

: Pelebaran Jalan
Simpang Lago —

Kegiatan

Pekerjaan
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Sorek I, Kabupaten
Pelalawan
- HK. 0203.
/PIN.WIL. 1I/PPK
6/01
: Km 113+000 —
113+728 & km
114+750 — 115+275
Kec. Pangkalan Kuras
Kontraktor Pelaksana : PT. MEKAR
ABADI MANDIRI
Konsultan Pengawas : PT. WESITAN
KONSULTASI
PEMBANGUNAN
: 210 Hari Kalender

Nomor kontrak

Lokasi

Waktu Pelaksanaan

2. Pengumpulan data

Data yang dikumpulkan terdiri dari data

primer dan data sekunder.

1. Studi Literatur, Studi kepustakaan dengan
mempelajari buku — buku yag berkaitan
dengan penelitian dan dapat dijadikan
landasan dalam penulisan Tugas Akhir
ini.

2. Observasi Lapangan, Peninjauan secara
langsung dilapangan. Adapun data yang
yang dibutuhkan antara lain:

a. Gambar Rencana Proyek, Data - data
tersebut merupakan data yang
diperoleh dari kontraktor pelaksana
PT. Mekar Abadi Mandiri. (Lampiran
B-1)

b. Time Schedule, Suatu ukuran
pelaksanaan proyek. Dalam Time
Schedule terdapat kurva S, uraian
pekerjaan, volume pekerjaan dan
satuan bobot (%). (Lampiran B- 2)

c. Laporan Mingguan & Harian
Pelaksanaan ~ Pekerjaan  Proyek,
Laporan Mingguan  merupakan
prestasi proyek yang telah dicapai
dalam 1 minggu. Sedangkan laporan
harian merupakan laporan berisi
penggunaan material, tenaga kerja
dan peralatan yang digunakan.
(Lampiran B- 3)
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3. Analisa Data
Analisa data dilakukan dengan metode
earned value sebagai berikut.

Tahapan yang dilakukan diantaranya:

1. Menghitung Varians Jadwal (SV) dan
Varian Biaya (CV)

2. Menghitung Produktivitas dan Kinerja
Proyek (SPI) dan (CPI)

3. Menghitung Perkiraan waktu (EAC) dan
biaya penyelesaian Proyek (ECD) serta
biaya total akhir proyek (ETC).

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun hasil dan pembahasan
penelitian ini adalah sebagai berikut.

dalam

1. Analisa Budget Cost of Work Schedule

TAEEL 5.1 ANALISA BUDGETED COST OF WORK SCHEDULE (BCWS)

wo | esiode I5== 51::1 By {Rp) _ 5:‘.3:“-
(p) =l Minggusan KumutatF et
{1} 2] {31 14 {3 {61 {71
1 Minz=u 1 18060 820,782 | O0d% 758425231 7.384.25231 Q0d%
Z | Minmeuz o085 13843523 135,158 50453 QOB%
3 Mingsw 3 008 17064 567,70 3223307233 017%
1| Minggud 038% 72060.380°97 104.283.45830 | 055%
5 | Mingmus 1,.590% 360251 R4 56 46453545418 | 245%
g Mings: & 4,00% TSELE LR 122226068544 | G45%
7| Mingzu? 4.00% TSELE LR 1981 38551672 | 1045%
B | MingguB 3.85% TILEE0ME 1= 271326626420 | 14.31%
2 | Mingmu2 385% T31EB03AE 12 IM5MEEZ0R | 1BI7%
10| Winggu 10 3.85% TILEE0ME 1= 4U7.02696127 | 120%
un Mingzu 11 A00% I5ER5.3LE 453545218255 | 180%
i Wingzu 12 377% 714E15.780,48 5.650.267.97304 | 28.80%
b Mingzu 13 3% 705335.405,08 635560343813 | 33:%
hE3 Mingsw 14 373% A05335.965.08 TOB0SE0322 | 37.24%
15 Mingsw 15 3,09% 501571 6ROL.AD TESLEI058362 | A036%
& Mingsw 16 3,19% 501571 6ROL.AD 24408228400 | 4348%
7 Mingzu 17 3.07% 60106198575 BRS134 7S8R0 | 4565
B Mingzu 1B | 20BSE6EEEL | 3.07% BEL157.1%5.4 550525045520 | 43E2%
2 | Mingzu 12 3.07% BEL157.1%64 | 10167 MBERO5S | 5295%
.1} Mingsu 20 3.13% ERIEEITE | 10E20263.16R44 | SE12%
i Mingzu 21 3.14% EMS0LET 2 | 1L47516335568 | S3R26%
2 Mingsu 12 5.45% 13515378 | 12REET178T | 6574%
= Mingzu 23 A% 1351503768 | 14 7RIS0RRO0E | 7222%
k3 Mingsy 24 5.45% 13515376 | 1552970464225 | 7ET0%
L Mingzu 25 A% 135151376 | 16BRL21R40445 | BS1E%
6 Mingew 26 o 0| 16BR121R40445 | B5iE%
e Mingzy 27 o 0| 1888121840443 | B518%
& Mingsu 26 7.55% 1574680387 | 1BMGS.BBR72085 | S273%
= Mingsu 28 7.07% 1516261 644 | 19721043465 | 10000
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2 | gz 2 123 | BINLBATE| BZOMLORE | G4
. B | Mg 8 7Em | LOMZOBL00|  BER4SILIAE | SLOE
2. Analisa Budget Cost Of Work - — p——
1| Minesu 4 78 SEEMEMTA | D20MBIELE | 3408
Performanced = :
5 | Mgz 15 oim | TROBEW | DRLBETEE | 4K
TABEL 5.2 ANALIZ4 BUDGETED (03T OF WORK PERFORMANCED (BCWE) 15 \"I'g,;'. i 1.5% FATLIE DSLB0FN | 5533
Bac = Biaya {Ry okt
Wo | Feioe = Bt il Fumiat 0| Mingu 17 gof | LMODRETE | DOLN0ERY | S3%
i " Mingzan Kumulatif if -
w| o 3 B £l i 7 U | Mg l® | 20me@isl| gom | LIESEEE) DIRELAZN | B3N
1 | Mirgzul | 120063072 | 0115% 21 B4 725,40 LMD | 0.1 sl - F— A
2 | Wingzuz 001%% 3,502 518 B8 AT ULE | 01T B | Mgz OAd: IRISIR | BELRELE) s
3 | Mingeu3 00% L7BLI2E15 2245237140 | 015 0 Minezu 20 §A% LI585 | WEBZMETE | 7355
4 | Mingzu g 005 MEOELH 070 | 018 ] . - oo
Mirggu 5 025 3RE17.324,60 BREEATITE | 03T 2 | g1 LET PRIETES | WERILIAM | TEE
6 | Migzu LA 34053252685 NOMWTEEM | L1k
7| Wiggu7 1012% | LSIBEISE5L7 1228%
8 | wrezus som | 1amamsam:s = | e 4.Analisa Schedule Varians (SV)Schedule
2 | Minggu2 555 ABIBI | 2558 . . .
P e | immems | srmimae | me Variance digunakan untuk menghitung
il 1 sem | VESONGRE| BORAIANE | IR 3| Mingzu | 125898588334 | 125841706502 100 380
2 | gz 12 125 BIOTERLTE | BUSCEO05ER | 4348
Eyr— 767 | LeSIDLIEED | SEES185406 | 511k 8| Mingzud | 125518375779 | 15310808840 10 5,80
Y| hinggu 4 2em | RURMRS | WILBTIAE | Al 10| Mingzu10 | 1.869518.19513 | 1.8693858883| 100 1080
15 | Mirgzu 15 03% 7ISET.27.40 | 1033700472188 | 5451 -
5 | gz ts Lom | TOm0BLE | LAsmsan | sem 1] Minggull | 1295011.08243 | 129425265720 10 1160
U | Minggu 17 gom | LIMOHDIII| LOESLAEZ | B3I 12| Minggul2 | 23700788473 2370008473 100 1280
1B | Mirgzu 1B | 20.856.683.861 | 607 128375600 132643986315 | 6943k -
P i | mnms | meimesne | o 13| Mingsul3 | 145350116638 | 145428038000 100 1380
o sep |  128SEO0F | usEsmsS.n | 7605 1| Mingzuts | 56540500933 65067731 10 1450
2| Mirggu 2t 167 3814052 | 1501772068806 | 7T

5| Minguls | 73574744 T2003%97| 1m | 1582
3 Analisa Actual Cost Of Work 15| Mingsuls | F0EN3BL79| ROTRI0B| 10 | 1R
Performanced 7| Mingeu17 | 1310380.09336 | 13104858706| 10 | 17R2
1| Minguls | 12653ma17] 1263915648 1m0 | 1R
B Minguls | 1977065 16853503 10 | 1983

TABEL 5.3 ANALISA ACTUAL COST OF WORK PERFORMANCED (ACWE)

Mo Periode e Bebat ki 42"::: : -
P Ll — — ; 0| Mingu20 | 121G980E7| 12055252 10 | 2083
I - El (4 H] il 7] 21 | Minggull 348.141055,2 | 34BETETS) LO0 183
L] Minggut 1BSE0 0782 | 01%% 11 B5308.48 1173590648 | O.11%
T | Minggu 0015% B4 e 2408000109 | O.1F
3| Mingev3 0,05 37LLELE DTELELE | 01
4 | Mingzs 0,008% TIRRLE 2530535246 | 017
5| Mingeus 0,20 38.672.686.80 673103528 | 038
6 | Minggu s 178 I B E7E 5L 00EEMEE | 21
7| Mingen7 1017% | LSI7.667.803.88 23EL2ETIeM | 1225
B | Mirgzug gem | LZRMICESE | 357654378446 | 18EEN
B | Minggu 5.51% 1253, 108068, 40 B9 661828 | 254TR
10 | Mingew 10 opsk | LEERENLE EEBESA0AELER | 353
| Mgz 1t gaF | LIMELELN|  7eanmiugm | an1ek
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penyimpangan antara BCWS

BCWP.

TABEL 54 ANALIZA SCHEDUIE JARLANT (EV) FROYEK PEMEANGUNAN PELEEARAN JATAN
ENPANGLAGD -SOREK [ ABUPATEN PELATAWANTA 2015

. . sV
No| Periode Bewp Bews Mingguan Komulatif
Ll @ 3 4 8] (&)
1| Minggut 1180472540 758475231 14370.473,09 14370473
2| mingzu 2 380151883 758425231 [3.581.73248) 1023874
3 | Minggu3 379212616 | 17084.557,70 | (13.272.44155) [3.033.701)
4 | Minzaua S4EOLS4 | 72050.396,07 | (71002.36543) [74.136.066)
5 | Minggu s 321732484 | 350250.584,56 | (320434.660,27) |  [384.570.727)
6 | Minggu & T5EAS.I31,20 | (A17H92.302,44) |  (B12463.029)
7 | Mingu7 758425.231,28 | 116035060358 347827575
B | Minggu § TILEED.JB,20 | 527.105.53575 E75.033.111
8 | Mingu® | L25508373078 | 731BA0.345,20 | 523313.40059 | 1328345520
10 | MnguiD | LESB31B.A3313 | 731RA0 3470 | 1137637.846,80 | 2.335.8R1 367
11 | minggu it | 128501108243 | 75§425.231,20 | 536565.551,04 | 3.072570.218
12 | Mnguil | 23700788478 | 71451578040 | (477507.885,71) | 2.584782323
13 | Minggu13 | 145320116838 |705335.085,10 | TUESES.7032E | 3.343328.028
14| mMinguid | 35340800833 | 70533546510 | [138.920.45517) | 3.203.38E.571
15 | Minggu 15 7330724744 | 501571 680,41 | (S1ED04.432,97) | 2685384138
16 | Mnguif | 37068033172 | spis7igE0A0 | [220520.346,51) | 2.454502.7688
17 | Minggui7 | 131036215336 | 50105188560 | T0S317.18757 | 3.173818.857
16 | Minggu 18 1263373617 | 661157.195,40 | G0421B.42116 | 3.77R.038.408
15 | Minggu 19 167.2708RLE | 551157.185,40 | [493.586.500,83) | 3.284.15L.587
20 | Minggu 20 12165BR087 | 52514.517,86 | 564173.56885 | 3.BAB325.456
21 | Minggu2i 3431410552 | 554.200.167,24 | (305.752.132,04) | 3.542586.334

5. Analisa Cost Varians (CV)

Cost Variance merupakan selisih antara nilai
yang diperoleh setelah menyelesaikan paket
— paket pekerjaan dengan biaya aktual yang
terjadi selama pelaksanaan proyek.

TABEL 35 ANALISA COST FARLNG (CV) PROYER PEMBANGUNAN PELEBARAN JALAN
EINMPANGLAGD - SOREK [KARUPATEN PELATAWANTA 2015

. v

No | Periode Bewp Acup Mingguan Komulati
H a 4] “ () (8

1 | Mingzut 21 B4 72540 21735 D6 A8 56851852 EEEELD
1 | Mingzu2 3.602.51955 2844004 62 755.425,23 1327.244
3 hingzu 3 378212616 379212616 0,00 1327.244
4 | Minggud S4E031 54 J5E.42523 182.80831 1515.550
5| Mingzus 35.B17.32484 38.675.655,80 1.137.637 85 1654 488
& | Mingzus 340.532 928 85 332248 676,54 7.564.25231 10238741
7 | Mingzu7 |[181BE15.83517 |1.817B57.803,53 545.031,54 11188.772
B | Minggui |1258.865.883%4 |1.255417.085,02 5651802 11755501
@ | Minggu® (125518375778 |1.253.108.0BE 40 2.085.568,38 13.541.280
10 | Minggu 10 |1.859.51B.19513 |1BG8.32E.56E53 188,606,331 14,030,887
11 | Minggu il |13795.01108243 |1294352657,20 758.425,23 14.788.297
12 | Minggu 12 237.007.584 78 2137.007.88,78 0,00 14763.252
13 | Minggu 13 |1453.8011583% |1454280.381,00 (379.21252) 14.410.079
14 | Minggu 14 565.4D6.009 53 565026.757 31 Ta.aaE2 14765287
15 | Minggu s TI.EET.2ATAL 72050.356,57 1.516.85045 16306142
15 | Minggu 15 370.680331,72 368.732.30025 04503154 173254.174

dengan
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Tabel 5.5 Lanjutan

17 [Mingul? (131038248336 | L3L0.070.567 08 182.606,31 17043760
16 [Mngulf | 1265375617 | 1263845848 | 1asg 85557 18003740
19 (Mnguid | LET2T06RAE | 1868535500 713588 | 19320.5R3
0 [Mngu0 | L268BROET | LASEMEBSI | qq B4 0383717
o (Mngudl | 1400851 | MBI0ETETS BAIETTS | L1875

6. Schedule Performance Index (SPI)

Nilai SPI menunjukkan seberapa besar
pekerjaan yang mampu diselesaikan pada
periode waktu yang peneliti tinjau terhadap
satuan pekerjaan yang direncanakan.

TABEL 56 SCHEDULE PERFORMANCE INDEX (SH) PROVEK IEMEANGUNAN
PELERARAN JTALAN SIMPANG LAGD - S0REE IEABUBATEN FELAL AWAN TA 1018

Mo | Periode Bruwp Brws - SP1 (%) -
Mingguan Komulatif

o 2 i3) L] s} (&)
1 | Minggul 2180471540| 758425231 2,8 238
2 | Minggu2 3.602.518,85 758425231 0,42 335
3 | Mingzu3 3792.12616 | 17.064 567,70 0,22 357
4 | Minggu 4 34803154 | 7205039697 0,0 359
5 | Minggus 3381732464 | 36025198486 | 011 370
E | Minggu€ | 340532.508B5| 75842523129 0,45 414
7 | Minggu7 | 191881583517 | 75842523129 2,53 6,67
& | Minggud | 1258985.883,%4 | 73182024820 1,72 839
% | Minggu® | 1255193757,79 | 731800348,20 172 101
10 | Minggu 10 | 1.868.518.195,13 | 731808034820 2,55 12,66
11 | Minggu 11 | 1.295011.082,43 | 758.425.231,29 171 a3
12 [ Minggul12 | 237.007.88478 | 71481578049 0,33 14,70
13 | Minggu 13 | 1453.901.168,39 | 705.335.465,10 2,06 18,76
14 | Minggu 14 | 565.406.005,93 | 705.335.4€5,10 0,80 17,57
15 | Minggu15 | 7356724744 | 59157163041 | 0,12 17,68
16 [ Minggu 16 | 370.680.3317% | 53157168041 0,63 18,32
17 | Minggu 17 | 1310389.193,36 | 50105199580 2,18 20,50
18 | Minggu 18 1265375617 | £61157.195,40 1,51 2,4
19 | Minggu19 | 167.270.684,8 | 6115719540 | 0,25 1,8
20 | Minggu 20 1216588087 | 52814 517,86 1,86 24,52
21 | Minggu 21 349.141.055,2 | £54.900.187,24 0,53 25,05

7. Cost Performance Index (CPI)

Nilai CPI menunjukkan bobot nilai yang
diperoleh pada periode waktu yang peneliti
tinjau terhadap biaya yang dikeluarkan.
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TABEL £.7 COST PERF ORMANCE INDEY (CH) FROYEE. FEMBANGUNWAN PELEBARAN
JALAN SIMPANG LAGD - S0REE [ EABUPATEN PELALAWAN TA. 2018

Pl (%)
Komulatif

No | Periode Bawp

|

Acw,
4 Mingguan

Il {3 {4) {5 ]
Mingzu1 2180872540 2123590648| 103 10
360251985  2840m9E2| 1% 2,5
37312616  37mLAE1E| 100 3,23
343,031,54 75342523 175 458
39817.32464 | 3867958680 103 5,57
405392885 B|IBETESA| 1M £,80
1918815.83517 | 191786780363 | 100 7.8

[

Mingzu 2

Minggu 3

Minggu4

Minggu 5

= B T N TV N

Minggu &

7| Minggu?

Tabel 5.7 Lanjutan

Dari data — data periode proyek yang
peneliti tinjau dan hasil analisis sebelumnya,
diperoleh data sebagai berikut:

Waktu Penyelesaian Pekerjaan = 29
Minggu

Total Anggaran Proyek (BAC)

Minggu 1 - 17 = Rp.
18.960.630.782,96
Minggu 18 — 29 =
20.856.693.861,25
BCWS sampai minggu ke — 21:
Rp. 11.475.163.355,84

BCWP sampai minggu ke — 21
Rp. 15.017.729.689,96

ACWP sampai minggu ke — 21
Rp. 14.996.531.704,74

Rp.

Penyimpngan Terhadap Jadwal:

SV = BCWP - BCWS

= Rp.15.017.729.689,96—
Rp.11.475.163.355,84

= Rp.3.542.566.334,12
(pelaksanaan lebih cepat dari jadwal)

Penyimpangan Terhadap Biaya:
CV = BCWP-ACWP

= Rp.15.017.729.689,96-
Rp.14.996.531.704,74
= Rp. 21.197.985,21
(biaya pelaksanaan
anggaran)

lebih  kecil dari

Indeks Kinerja Waktu
SPI = BCWP /BCWS
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Rp.15.017.729.689,96/Rp.11.475.163.35
5,84
= 130>1
(pelaaksanaan lebih cepat dari jadwal)

Indeks Kinerja Biaya

CPI = BCWP / ACWP
Rp.15.010.183.358,69/Rp.14.996.531.70

4,74

= 1,002>1

(pengeluaran lebih kecil dari anggaran)

Analisa Perkiraan Biaya Total Proyek
dan Waktu Penyelesaian Proyek sampai
dengan Minggu ke-21
1. Perkiraan Biaya Total Proyek
Karena prosentase pekerjaan sampai dengan
minggu ke-21 ini sudah mencapai diatas
50% maka asumsi yang digunakan untuk
memprediksi anggaran untuk pekerjaan
tersisa menggunakan rumus:
ETC= (Anggaran — BCWP) / CPI
=(Rp.20.856.693.861,25-
Rp.15.010.183.358,69)

1,002
= Rp. 5.827.309.552,19

Dari ETC tersebut, didapatkan perkiraan
biaya total proyek adalah:

EAC=ETC + ACWP
=Rp.5.827.309.552,19+Rp.14.996.531.704,7
4

=Rp. 20.823.841.256,93

Nilai biaya mengalami penurunan
dari biaya yang dianggarkan untuk
pekerjaan yang terlaksana.

2. Perkiraan Waktu Penyelesaian Proyek

Proyek direncanakan berlangsung selama
210 hari. Pelaporan dilakukan pada akhir
minggu ke-21 periode tanggal 23 Mei — 25
Mei 2016 hari ke 140 proyek berjalan. maka
analisa untuk memperkirakan waktu akhir
(ECD) jika diketahui:
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Sisa Waktu = 210 hari — 140 hari = 70
hari

Waktu yang ditempuh = 140 hari
SP1=1,30

Maka:

ECD = (sisa waktu / SPI) + waktu
terpakai

=(70/1,30) + 140

=193,8 ~ 194 hari

E. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis

yang dilakukan  terhadap  konstruksi
perkerasan lentur dan konstruksi perkersan
kaku, maka dapat diambil keimpulan

sebagai berikut :

1. Pada akhir peninjauan pada minggu ke-
21, kinerja jadwal proyek (SPI) sebesar
1,308 lebih besar dari 1, menunjukkan
bahwa proyek mengalami kecepatan
sebesar 18,47% dari rencana awal proyek
pada minggu ke-21 yang direncanakan
sebesar  59,26%  dengan realisasi
pekerjaan dilapangan sebesar 77,73%.
Sedangkan dari kinerja biaya, nilai CPI
adalah 1,002 lebih besar dari 1 yang
berarti terjadi penghematan atau biaya
aktual dilapangan yang dikeluarkan lebih
kecil ~ sebesar Rp.14.996.531.704,74
dibandingkan penggunaan biaya
pekerjaan yang sudah terlaksana sebesar

Rp.15.017.729.689,96.

2. Dari hasil analisa perkiraan waktu
penyelesaian proyek (ECD) untuk
mengantisipasi kondisi dimana waktu

penyelesaian mengalami keterlambatan
dengan memprediksi progres proyek pada
akhir ~ peninjauan  minggu  ke-21
diperkirakan proyek akan selesai dalam
waktu 194 hari. Ini berarti proyek
mengalami percepatan pelaksanaan dari
jadwal yang direncanakan 210 hari.
Sedangkan prediksi besarnya biaya untuk
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pekerjaan tersisa (ETC) adalah Rp.
5.827.309.552,19 dan biaya total akhir
untuk penyelesaian proyek (EAC)
sebesar Rp.20.823.841.256,93.

3. Berdasarkan pelaporan pada minggu
terakhir penelitian yakni minggu ke-21,
kontraktor mendapat keuntungan sebesar
Rp. 21.197.985,22 hal ini ditunjukkan
dengan besarnya CV (Cost Varian)
komulatif pada minggu akhir peninjauan
minggu ke-21 dan indeks CPI = 1,002 >
1. Dimana terjadi pengeluaran biaya
aktual yang lebih sedikit yaitu sebesar
Rp. Rp.14.996.531.704,74 dari pekerjaan
yang  sudah  terlaksana  sebesar
Rp.15.017.729.689,96.

2. Saran

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
dalam analisa dan perhitungan, penulis
memberi saran sebagai berikut:

1. Komunikasi dan koordinasi yang baik
antara pihak - pihak pengelola (organisasi
proyek) sangat diperlukan sehingga tidak
terjadi hambatan pekerjann yangberakibat
keterlambatan pekerjaan dan pemborosan
kerja dilapangan.

2. Dalam penggunaan metode earned value
untuk pengendalian proyek dibutuhkan
keakuratan data didalam laporan mingguan,
rencana anggaran pelaksanaan, rencana
anggaran biaya dan time schedule.

3. Karena pada akhir peninjauan proyek
minggu ke-21 terjadi percepatan waktu
pelaksanaan, disarankan agar pihak terkait
terus mengontrol progres Kkinerja pada
minggu — minggu selanjutnya dan mencari
solusi agar proyek selesai dengan biaya
tersisa.
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